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Abstrak 

Penilaian teknik tes dan non tes adalah bagian dari pendidikan yang umum dilakukan di sekolah, 
penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknik penilaian tes dan non tes di 
SD Negeri 122 Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Subjek penelitian ini adalah seorang 
guru wali kelas IV SD Negeri 122 Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
instrumen teknik tes dan non tes efektif digunakan sebagai penilaian di SD Negeri 122 Pekanbaru. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah instrumen teknik tes terdiri dari tes subjektif dan tes objektif,  
sedangkan instumen teknik non tes terdiri dari penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian 
proyek, penilaian produk dan penilaian diri. 
Kata Kunci: Penilaian, Tes, Non Tes, Sekolah Dasar. 
 

Abstract 
Assessment of test and non-test techniques is part of education that is commonly carried out in  
schools. Assessment is the process of collecting and processing information to measur e the 
achievement of student learning outcomes. This research aims to analyze test and non -test 
assessment techniques at SD Negeri 122 Pekanbaru. The research method used is a  qualitative 
approach with data collection techniques in the form of interviews and observation. The subject of 
this research was a class IV homeroom teacher at SD Negeri 122 Pekanbaru. The results of the 
research show that the use of test and non-test technical instruments is effective for assessment at 
SD Negeri 122 Pekanbaru. The conclusion of this research is that technical test instruments consist 
of subjective tests and objective tests, while non-test technical instruments consist of performance 
assessment, attitude assessment, project assessment, product assessment and self-assessment. 
Keywords: Evaluation, Test, Non Test, Elementary School. 

PENDAHULUAN 

Dalam Undang–Undang Dasar nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional yang terdapat BAB 1 pasal 1 disebutkan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Ngatiman & Ibrahim, 2018). 

Pendidikan adalah proses atau sistem yang melibatkan transfer pengetahuan, keterampilan, 
nilai-nilai, dan norma-norma dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Pendidikan merupakan segala bidang penghidupan, dalam memilih dan membina 
hidup yang baik, yang sesuai dengan martabat manusia, Pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan (Makkawaru, 2019). Pendidikan 

memberikan peluang bagi individu untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan. Dengan 

pendidikan yang baik, sumber daya manusia suatu negara dapat menjadi lebih terampil, 
terdidik, dan produktif. 

mailto:%20anshaarr1@gmail.com1
mailto:dinahandayani126@gmail.com2
mailto:%20febrinalbsfina@gmail.com3
mailto:%20febrinalbsfina@gmail.com3
mailto:vira.laura0362@student.unri.ac.id4
mailto:%20windaduri19@gmail.com5
mailto:%20windaduri19@gmail.com5


 

820 
 

Penilaian dalam pendidikan merupakan salah satu komponen yang tak kalah penting 
dengan proses pembelajaran. Menurut (Mahirah, 2017) penilaian dapat mendorong siswa 
untuk lebih giat belajar secara terus menerus dan juga mendorong guru untuk lebih 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mendorong sekolah untuk lebih 
meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar siswa. Dalam penilaian pembelajaran, ada dua 

teknik yang dapat dilakukan, yaitu teknik tes dan non tes. 
Tes menurut Arikunto dan Jabar (2004) merupakan alat atau prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan menggunakan cara atau aturan 

yang telah ditentukan (dari buku). Menurut (Zuliani et al., 2023) teknik tes terdiri dari dua 
jenis yaitu uraian (essay) dan tes objektif. Dalam pelaksanaannya bentuk yang sering 

digunakan adalah pilihan ganda dan uraian bebas. Penerapan tes tertulis yang berupa soal –
soal memerlukan jawaban dari siswa yang harus ditulis pada lembar jawaban. Tes tertulis 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam memahami materi 

tertentu, baik materi setiap Kompetensi Dasar (KD) maupun setiap pokok bahasan tertentu. 
Teknik non tes adalah metode atau pendekatan dalam mengumpulkan data atau 

informasi tanpa menggunakan tes formal atau instrumen penilaian. Teknik non tes 
digunakan untuk mengetahui suasana dan proses pembelajaran yang dilaksanakan, berupa 
observasi, wawancara, catatan lapangan, angket, dan dokumentasi gambar (FAUZI, 2021). 

Namun dalam penelitian ini, data yang diambil berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan guru kelas. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif. Dalam penelitian ini, 

peneliti terlibat dalam situasi dan setting fenomenanya yang diteliti. Peneliti diharapkan 
selalu memusatkan perhatian pada kenyataan atau kejadian dalam konteks yang diteliti 
(Septikasari et al., 2023). 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara dan 
observasi. Sasaran penelitian yaitu 1 orang guru wali kelas IV SD Negeri 122 Pekanbaru 

yang bernama Ibu Tiara Dwi Yunanta S,Pd. Dengan waktu penelitian dilakukan selama 1 
hari. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, yakni 
penyederhanaan data-data yang telah dikumpulkan, selanjutnya penyajian data, yakni 

menyajikan data-data yang telah direduksi sebelumnya, dan verifikasi atau penarikan 
kesimpulan dari data yang telah didapatkan yang berkaitan dengan tema makalah 

(Rizqiyah, 2018). 
Metode kualitatif bersifat deskriptif yang tujuan utamanya mencoba memperoleh 

gambaran yang lebih mendalam serta pemahaman yang holistic atau menyeluruh, 

berdasarkan situasi yang wajar (natural setting) dari fenomena yang akan diteliti, dan 
peneliti sendiri bertindak sebagai instrumen kunci memperoleh data yang dibutuhkan 

(Fadli, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian Tes dan Non Tes 

Penilaian merupakan sebuah cara dalam mengambil keputusan yang dibuat dengan 

memanfaatkan perolehan data melalui ukuran hasil belajar, baik non-tes maupun tes 
(Prastiwi et al., 2023). Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis dan menafsirkan data tentang proses hasil belajar peserta didik yang 

dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang 
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bermakna dalam mengambil keputusan (Kurikulum & Mi, 2021). Berdasarkan pendapat 
ahli dapat disimpulkan bahwa penilaian belajar adalah proses mengumpulkan 
data/informasi yang digunakan untuk mengukur kualitas dan tercapainya tujuan peserta 

didik. 
Untuk pengertian penilaian  menurut ibu Tiara Dwi Yunanta S,Pd. selaku wali kelas  

IV di SD Negeri 122 Pekanbaru, mengatakan bahwa :  
“Penilaian adalah proses yang dilakukan oleh guru untuk menilai dan memperoleh 

informasi tentang keberhasilan belajar siswa. Penilaian dilakukan dengan menganalisis dan 

mengatur informasi hasil belajar siswa, yang meliputi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Prinsip-prinsip penilaian digunakan untuk mendukung berbagai kebijakan, 

prosedur, dan praktik penilaian yang komprehensif. Penilaian harus bersifat valid, bisa 
dipercaya, dan konsisten, informasi penilaian bisa diakses, sifatnya transparan dan adil, 
mendukung proses belajar siswa, efisien, serta hasil penelitiannya bisa dipantau untuk 

kedepannya digunakan dalam peningkatan kebijakan dan praktik penilaian.” 
Metode penilaian bertujuan untuk menilai dampak dan kemanjuran penggunaannya 

dalam kegiatan pendidikan. Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif, penting 
untuk menilai prosedur dan hasilnya. Dari hasil yang diperoleh, tujuan kami adalah menilai 
pencapaian keterampilan atau tujuan yang telah ditentukan bagi siswa. Selain itu, 

permasalahan utama yang harus diselesaikan selama implementasi adalah menentukan 
tujuan penilaian yang perlu dimasukkan ke dalam proses penetapan program pembelajaran 

di kelas, tergantung pada hasil yang diinginkan dari program tersebut (Ina Magdalena et 
al., 2023).  

Penilaian berfungsi sebagai kerangka dasar untuk membuat pilihan, mengembangkan 

kebijakan dan mengikuti inisiatif, serta menentukan apakah akan dipertahankan, 
ditingkatkan, atau dihentikan. Kegiatan penilaian merupakan komponen integral dari setiap 

upaya yang direncanakan, termasuk program pendidikan dalam kurikulum pendidikan. 
Untuk menentukan keefektifan strategi program yang direncanakan dan dilaksanakan 
dalam mencapai tujuannya (Suyuti et al., 2023). 

Penilaian Tes 

Istilah tes berasal dari bahasa latin “testum” yang berarti sebuah piring atau 

jambangan dari tanah liat. Istilah tes ini kemudian dipergunakan dalam lapangan psikologi 
dan selanjutnya hanya dibatasi sampai metode psikologi, yaitu suatu cara untuk 
menyelidiki seseorang (Pitaloka et al., 2021). Tes merupakan alat untuk mengukur hasil 

belajar siswa dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau tugas yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik (BK, 2022). Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa tes 

adalah metode pengumpulan informasi yang lebih formal dibandingkan metode lain karena 
keterbatasan yang ada di dalamnya. 

Untuk pengertian penilaian tes menurut ibu Tiara Dwi Yunanta S,Pd. selaku wali 

kelas  IV di SD Negeri 122 Pekanbaru, mengatakan bahwa : 
“Dalam penilaian tes di sekolah dasar kelas IV, biasanya terdapat berbagai jenis soal 

seperti pilihan ganda, isian, dan pertanyaan singkat. Penting bagi siswa untuk 
mempersiapkan diri dengan baik sebelum tes, memahami materi yang telah dipelajari, dan 
berlatih mengerjakan soal-soal latihan. Tujuan penilaian tes adalah untuk menguji 

pemahaman siswa secara menyeluruh dan memberikan gambaran yang akurat tentang 
kemampuan mereka dalam setiap mata pelajaran. Hasil penilaian tes juga dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi di mana siswa perlu bantuan tambahan dan untuk merencanakan 
pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.” 

Tes adalah implementasi yang digunakan untuk melaksanakan tugas atau arahan 

tertentu. Tes mencakup pertanyaan yang memerlukan tanggapan. Hal ini dapat dicapai baik 
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secara lisan atau melalui ujian tertulis. Tes adalah instrumen diagnostik yang dirancang 
untuk menilai pengetahuan, kompetensi, atau bakat seseorang. Ada banyak kategori tes, 
diantaranya yaitu: 

Tes Objektif 

Tes subjektif merupakan tes yang dibuat oleh guru untuk menguji kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis serta kreatif sehingga guru dapat mengetahui kemampuan berpikir 
tiap individu. Tes ini dibuat sedemikian rupa sehingga hasil tes itu dapat dinilai secara 
objektif, dinilai oleh siapapun akan menghasilkan skor yang sama (Magdalena, Syariah, et 

al., 2021). 
Biasanya disajikan sebagai esai deskriptif. Ujian esai adalah metode penilaian yang 

mengevaluasi pemahaman dan pengetahuan siswa melalui tanggapan tertulis dalam bentuk 
percakapan atau penjelasan deskriptif. Atribut penyelidikan ditunjukkan dengan istilah-
istilah seperti “deskripsikan”, “jelaskan”, “mengapa”, “bagaimana”, “membandingkan”, 

“menyimpulkan”, dan seterusnya (Haryanto, 2020). Secara tidak langsung tes subjektif 
merupakan  pembelajaran   berbasis   masalah karena mampu menguji kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis dan kreatif. Mengacu pada berbagai definisi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran Berbasis masalah  adalah suatu model pembelajaran  
yang dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 

memecahkan masalah (Keguruan & Riau, 2018). 
Untuk pengertian Teknik Subjektif menurut ibu Tiara Dwi Yunanta S,Pd. selaku wali 

kelas  IV di SD Negeri 122 Pekanbaru, mengatakan bahwa :  
“Tes subjektif biasanya terdiri dari sejumlah kecil pertanyaan, biasamya berkisar 

antara 5 hingga 10 soal, waktu penyelesaian yang diberikan sekitar 90 hingga 120 menit. 

Soal-soal yang disajikan dalam tes subjektif ini mengharuskan peserta tes memiliki 
kemampuan menyusun, menganalisis, dan membangun hubungan antara pengetahuan dan 

pemahamannya secara sistematis. Pada dasarnya, Tes subjektif mengharuskan peserta 
untuk memiliki kemampuan mengingat dan memahami informasi tingkat tinggi.” 

 
Gambar 1. Instrumen Teknik Tes berupa Contoh Lembar Tes Subjektif  

Tes Objektif 

   Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaanya bisa dilakukan secara objektif. 
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Tes objektif ini digunakan untuk mengatasi kelemahan dari tes esai atau uraian yang bisa 
condong ke arah subjektif. Pemeriksaan tes objektif tidak selamanya dilakukan oleh 
manusia, bisa dilakukan pemeriksaan dengan bantuan robot atau computer (Sciences, 

2018). Dapat disimpulkan bahwa tes objektif adalah metode evaluasi yang didesain untuk 
mengukur pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan siswa secara langsung dan objektif. 

Biasanya terdiri dari pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda atau bentuk lain yang memiliki 
jawaban yang jelas dan dapat dinilai secara otomatis atau dengan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Ini membantu meminimalkan penilaian yang subjektif dan 

meningkatkan keadilan dalam penilaian. 
Tes objektif dibagi menjadi beberapa tes diantaranya ada “tes betul salah”, “tes 

pilihan ganda”, “menjodohkan”, dan “isian singkat”. Tes betul salah berisi pernyataan-
pernyataan, pernyataan tersebut ada yang benar dan ada yang salah. Tes pilihan ganda 
terdiri dari suatu pernyataan yang belum lengkap, dimana peserta didik diharuskan 

menjawab dengan memilih satu dari beberapa opsi jawaban yang disediakan. Tes 
menjodohkan terdiri dari seri pertanyaan dan jawaban, masing- masing pertanyaan 

mempunyai jawaban yang tercantum dari seri jawabanya. Peserta didik diharuskan 
mencocokan jawaban dengan pertanyaan yang sesuai. Tes isian pada umumnya seperti tes 
uraian dengan jawaban singkat (Analisis HOTS ( High Order Skills ) Pada Soal Objektif 

Tes Mata Pelajaran Ilmu Pengeta Sosial ( Ips ) Kelas V SD Neg Ciamis, 2020). 
Untuk pengertian Teknik Objektif menurut ibu Tiara Dwi Yunanta S,Pd. selaku wali 

kelas  IV di SD Negeri 122 Pekanbaru, mengatakan bahwa :  
“Tes objektif adalah tes yang disusun sedemikian rupa dan telah disediakan alternatif 

jawabannya. Tes objektif di sekolah dasar seringkali memiliki jumlah soal yang lebih 

sedikit daripada di tingkat yang lebih tinggi. Tes objektif adalah 1 soal memiliki beberapa 
pilihan jawaban, contohnya a,b,c dan d dari beberapa pilihan tersebut peserta didik hanya 

memilih satu jawaban yang benar. Biasanya, tes objektif di sekolah dasar memiliki sekitar 
20 hingga 50 soal, tergantung pada subjek yang diuji dan durasi tesnya. Pertanyaan-
pertanyaan ini biasanya dirancang untuk menguji pemahaman dasar siswa tentang berbagai 

materi pelajaran seperti matematika, bahasa, IPA, dan sosial.” 

 
Gambar 1. Instrumen Teknik Tes berupa Contoh Lembar Tes Objektif  
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Penilaian Non Tes 

   Teknik non tes biasanya dilakukan dengan cara wawancara, pengamatan secara 
sistematis, menyebarkan angket, ataupun menilai serta mengamati dokumen-dokumen 

yang ada (Magdalena, Noviyanti, et al., 2021). Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa teknik non tes dilakukan dengan cara pengamatan secara teliti tanpa 

menguji peserta didik. Teknik non tes biasanya dilakukan untuk mengukur hasil belajar 
yang berkenaan dengan soft skill, terutama yang berhubungan dengan apa yang dapat 
dibuat atau dikerjakan oleh peserta didik dari apa yang telah dipahaminya. 

Implementasi dari teknik penilaian non tes dapat berupa Penilaian unjuk kerja, dalam 
hal ini biasanya siswa diminta oleh guru untuk melakukan hal seperti mempresentasikan 

hasil diskusi dan aktivitas yang bisa diamati. Penilaian sikap, penilaian ini dapat dilakukan 
dengan observasi sikap, laporan pribadi dan juga kegiatan tanya jawab. Penilaian proyek, 
penilaian proyek ini dilakukan guru untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap 

suatu materi. Penilaian produk, penilaian ini diimplementasikan jika dalam suatu indikator 
pembelajaran peserta didik diminta untuk menciptakan sebuah produk. Penilai portofolio, 

penilaian dengan teknik portofolio ini memerlukan tingkat pemahaman yang tinggi dari 
guru, dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Penilaian diri, penilaian ini agar peserta 
didik mampu bertanggung jawab atas proses pembelajaran. 

Untuk pengertian penilaian non tes menurut ibu Tiara Dwi Yunanta S,Pd. selaku wali 
kelas  IV di SD Negeri 122 Pekanbaru, mengatakan bahwa :  

“Evaluasi penilaian non tes adalah evaluasi yang dilakukan dengan cara pengamatan 
secara menyeluruh. Tujuannya agar guru mengetahui perkembangan peserta didik dalam 
pembelajaran. Penilaian non tes dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti mengamati 

dan mewawancarai siswa. Pelaksanaan instrumen non tes dapat dilakukan oleh guru pada 
saat berlangsungnya pembelajaran, sehingga tidak ada waktu tertentu untuk penerapannya. 

Dalam pelaksanaanya guru dituntut untuk mampu mengenali pribadi siswa, sehingga 
memudahkan pengamatan guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran. Seringkali 
dalam penerapannya terdapat hambatan, namun hambatan yang muncul dapat diatasi 

dengan cara guru perlu mendekatkan diri kepada siswa serta sering berkomunikasi dengan 
wali murid untuk melakukan evaluasi instrumen non tes.” 

Tabel 1. Instrumen Teknik Non Tes berupa Daftar Cek Bersifat Positif  
No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Saya rajin membaca 
buku mata pelajaran 

  

2. Saya tidak pernah alfa 
di kelas 

  

3. Saya rajin mengerjakan 
tugas di sekolah  

  

4. Saya suka membantu 
teman yang kesusahan 

  

5. Saya sering belajar 
kelompok 
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KESIMPULAN  

Penilaian teknik tes dan non tes adalah bagian dari pendidikan yang umum dilakukan 
di sekolah, penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan instrumen teknik tes dan non tes efektif digunakan sebagai penilaian di SD 

Negeri 122 Pekanbaru. Instrumen teknik tes terdiri dari tes subjektif dan tes objektif, 
sedangkan instumen teknik non tes terdiri dari penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, 
penilaian proyek, penilaian produk dan penilaian diri. Dari penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penilaian teknik tes dan non tes merupakan aspek penting dalam 
pendidikan terutama di jenjang pendidikan dasar yang membutuhkan pemahaman, 

pengembangan instrumen yang tepat, dan penanganan tantangan yang muncul dalam 
penerapannya. 
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